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Abstract: Dental caries is one of the most common oral health problem among children and serves as an 

important indicator in assessing oral and dental health. One of the factors that plays a role in preventing 

caries is fluoride intake, which can be obtained from food sources such as marine fish. Coastal areas like 

Munte Village have high access to marine fish; however, a high prevalence of dental caries is still found 

among school-aged children. This has prompted research on the relationship between marine fish 

consumption and dental caries status. This study aimed to determine the relationship between marine fish 

consumption and dental caries status in children aged 10–12 years at SD Negeri Munte, Likupang Barat. 

This was an analytical and observational study with a cross-sectional design. Data were collected through 

a questionnaire on marine fish consumption frequency and dental caries examination using the DMF-T 

index. Data analysis was conducted using the Spearman Rank test. The results obtained 61 students as 

subjects selected using total sampling technique. The majority of subjects reported very frequent 

consumption of marine fish (63.93%) and had dental caries status in the moderate category (40.98%) with 

an average DMF-T index of 3.3. The Spearman test showed a p-value of 0.003 and a correlation 

coefficient of -0.371, indicating a significant and inverse relationship between marine fish consumption 

and dental caries status. In conclusion, there is a significant relationship between marine fish consumption 

and dental caries status in children aged 10–12 years at SD Negeri Munte, Likupang.  
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Abstrak: Karies gigi termasuk salah satu masalah kesehatan gigi yang paling umum ditemukan pada 

anak-anak dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan gigi dan mulut. Salah satu 

faktor yang berkontribusi dalam mencegah terjadinya karies yaitu asupan fluor yang dapat diperoleh dari 

makanan, seperti ikan laut. Daerah pesisir seperti Desa Munte memiliki akses tinggi terhadap ikan laut, 

namun masih ditemukan kasus karies gigi yang cukup tinggi pada anak usia sekolah. Hal ini mendorong 

dilakukannya penelitian mengenai hubungan konsumsi ikan laut dengan status karies gigi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi ikan laut dengan status karies gigi pada anak usia 

10–12 tahun di SD Negeri Munte, Likupang Barat. Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan 

desain potong lintang. Data dikumpulkan melalui kuesioner frekuensi konsumsi ikan laut dan 

pemeriksaan status karies menggunakan indeks DMF-T. Analisis data dilakukan dengan uji Spearman 
Rank. Hasil penelitian mendapatkan 61 siswa sebagai subjek penelitian yang dipilih melalui teknik total 

sampling. Mayoritas subjek penelitian memiliki frekuensi konsumsi ikan laut yang sangat sering 

(63,93%) dan status karies gigi dalam kategori sedang (40,98%) dengan nilai rerata indeks DMF-T 

sebesar 3,3. Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p=0,003 dan koefisien korelasi -0,371 yang 

menunjukkan adanya hubungan bermakna dan berbanding terbalik antara konsumsi ikan laut dan status 

karies gigi. Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara konsumsi ikan laut dengan 

status karies gigi pada anak usia 10-12 tahun di SD Negeri Munte Likupang. 
Kata kunci: konsumsi ikan laut; karies gigi; anak usia sekolah 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan kondisi optimal secara fisik, mental, dan sosial yang memungkinkan 

seseorang untuk menjalani aktivitas dan bekerja secara produktif.1 Salah satu aspek penting dalam 

kesehatan ialah kesehatan gigi dan mulut. Kondisi gigi dan mulut yang tidak sehat dapat 

mengganggu kenyamanan, menurunkan kualitas hidup, dan berdampak pada produktivitas sehari-

hari, sehingga pemeliharaannya menjadi sangat penting.2 Di antara berbagai masalah kesehatan 

gigi dan mulut, karies gigi menempati urutan teratas sebagai penyakit yang paling umum terjadi.3 

Karies gigi termasuk penyakit tidak menular yang paling sering dialami masyarakat di 

seluruh dunia. Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa sekitar 520 juta 

anak menderita karies gigi pada gigi sulung, dan sekitar dua miliar orang mengalami karies pada 

gigi permanen.4 Di Indonesia, karies gigi juga masih menjadi masalah yang nyata. Berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sebanyak 45,3% penduduk Indonesia 

mengalami karies gigi, dan hanya 4,3% dari jumlah tersebut yang sudah mendapatkan perawatan. 

Provinsi Sulawesi Utara tercatat sebagai salah satu dari lima provinsi dengan angka karies 

tertinggi, yakni sebesar 55,5%. Pada kelompok usia 10–14 tahun, sebanyak 56,35% anak 

mengalami kerusakan gigi, baik berupa gigi berlubang maupun nyeri. Di Kabupaten Minahasa 

Utara sendiri, prevalensinya mencapai 49,14%.3 

Karies merupakan kerusakan jaringan gigi yang berlangsung secara progresif, diawali 

dengan proses demineralisasi pada lapisan enamel sebagai pelindung terluar gigi. Jika tidak 

ditangani, karies dapat mengganggu kesehatan mulut secara menyeluruh dan bahkan 

menyebabkan kehilangan gigi. Salah satu upaya pencegahan karies secara alami ialah dengan 

meningkatkan asupan fluor yang diperoleh dari makanan dan minuman sehari-hari, salah satunya 

melalui konsumsi ikan.5 

Ikan laut merupakan sumber makanan yang umum dihasilkan di wilayah pesisir. Salah satu 

wilayah pesisir dengan produksi ikan laut yang tinggi ialah Kabupaten Minahasa Utara. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Utara tahun 2022, produksi 

perikanan tangkap laut di Minahasa Utara mencapai 35.454 ton, sedangkan produksi budidaya 

laut bahkan lebih tinggi, yakni sebesar 363.209,69 ton.6 Desa Munte, yang terletak di Kecamatan 

Likupang Barat, merupakan salah satu desa pesisir yang berdekatan dengan Pelabuhan Likupang. 

Kedekatan geografis ini memberikan akses yang melimpah terhadap hasil laut, terutama ikan laut, 

yang menjadi bagian utama dari pola konsumsi masyarakat.7 

Ikan laut yang dikonsumsi masyarakat, termasuk anak-anak di daerah pesisir, diketahui 

mengandung berbagai mineral penting, salah satunya ialah fluor. Fluor telah terbukti efektif 

dalam memperkuat proses remineralisasi email gigi dan menjaga kesehatan gigi secara 

keseluruhan.8 Kandungan fluor dalam ikan laut dapat membantu memperkuat tulang dan gigi.9 

Meskipun konsumsi ikan laut dikenal sehat dan bermanfaat, kasus karies gigi masih sering 

ditemukan pada anak-anak usia sekolah, termasuk di wilayah Minahasa Utara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara 

konsumsi ikan laut dengan status karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di SD Negeri Munte, 

yang merupakan sekolah dasar dengan jumlah siswa terbanyak di Desa Munte, Kecamatan 

Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh konsumsi ikan laut terhadap kejadian karies gigi 

pada anak usia sekolah. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain penelitian potong 

lintang terhadap anak usia 10-12 tahun di SD Negeri Munte  dengan jumlah 61 siswa. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan pemeriksaan untuk melihat status karies dengan kaca mulut dan 

sonde disposable. Analisis data menggunakan uji Spearman-rank dengan menggunakan program 

SPSS versi 30. 
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HASIL PENELITIAN 

Subjek penelitian ini merupakan anak usia 10-12 tahun di SD Negeri Munte yang berjumlah 

61 orang. Tabel 1 memperlihatkan karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia dengan jumlah 

terbanyak pada usia 11 tahun (39,34%), diikuti usia 12 (36,07%), dan usia 10 (24,59%). Subjek 

penelitian laki-laki (50,81%) lebih banyak daripada perempuan (49,19%). 
 

Tabel 1. Distribusi subjek penelitian berdasarkan karakteristik usia dan jenis kelamin (n=61) 
 

Karakteristik subjek n Persentase (%) 

Usia (tahun)   

10  15 24,59 

11  24 39,34 

12  22 36,07 

Jenis kelamin   

Perempuan  30 49,19 

Laki-laki 31 50,81 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 40,98% subjek penelitian memiliki kategori indeks def-

t/DMF-T sedang, yang artinya rerata subjek penelitian memiliki 2,7-4,4  karies gigi. 
 

Tabel 2. Distribusi subjek penelitian berdasarkan status karies 
 

Status karies n Persentase (%) 

Sangat rendah 9 14,75 

Rendah 15 24,59 

Sedang 25 40,98 

Tinggi 8 13,12 

Sangat tinggi 4 6,56 

Total 61 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebagian besar subjek penelitian mengonsumsi ikan laut 

dalam kategori sangat sering (63,93%).  

 
Tabel 3. Distribusi subjek penelitian berdasarkan konsumsi ikan laut 
 

Konsumsi ikan laut n Persentase (%) 

Sangat jarang 2 3,28 

Jarang 3 4,92 

Kadang-kadang 5 8,19 

Sering 12 19,68 

Sangat sering 39 63,93 

Total 61 100 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa mayoritas subjek menyikat gigi dua kali dalam sehari dengan 

status karies sedang (34,43%).  

 
Tabel 4. Tabulasi silang status karies gigi dan frekuensi menyikat gigi 
 

Frekuensi 

menyikat gigi 

per hari 

Status karies gigi 

SR R S T ST Total 

n % n % n % n % n % n % 

1 kali 1 1,64 1 1,64 4 6,56 6 9,84 4 6,55 16 3,28 

2 kali 8 13,12 14 22,94 21 34,43 2 3,28 0 0 45 63,93 

Total 9 14,76 15 24,58 25 40,99 8 13,12 4 6,55 61 100 

Keterangan: SR, sangat rendah; R,rendah; S, sedang; T, tinggi; ST, sangat tinggi 
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      Tabel 5 memperlihatkan bahwa mayoritas subjek penelitian tidak pernah mengunjungi atau 

melakukan kontrol ke dokter gigi (90,16%). 

 
Tabel 5. Tabulasi silang status karies gigi dan kunjungan ke dokter gigi 
 

Kunjungan 

ke dokter gigi 

Status karies gigi 

SR R S T ST Total 

n % n % n % n % n % n % 

6 bulan sekali 0 0 1 1,64 1 1,64 0 0 0 0 2 3,28 

1 tahun sekali 0 0 1 1,64 3 4,92 0 0 0 0 4 6,56 

Tidak pernah 9 14,76 13 21,3 21 34,43 8 13,12 4 6,55 55 90,16 

Total 9 14,76 15 24,58 25 40,99 8 13,12 4 6,55 61 100 
 

Keterangan: SR, sangat rendah; R,rendah; S, sedang; T, tinggi; ST, sangat tinggi 

 

      Tabel 6 memperlihatkan bahwa mayoritas anak mengonsumsi makanan manis ≥3 kali dalam 

sehari dengan status karies sedang yaitu sebesar 21,3%. 

 
Tabel 6. Tabulasi silang status karies gigi dan konsumsi makanan manis 

 

Konsumsi 

makanan 

manis 

Status karies gigi 

SR R S T ST Total 

n % n % n % n % n % n % 

≥3x sehari 4 6,55 10 16,39 13 21,3 5 8,2 4 6,55 36 59,02 

1x sehari 0 0 4 6,55 12 19,67 3 4,92 0 0 19 31,14 

3x seminggu 5 8,21 1 1,64 0 0 0 0 0 0 6 9,84 

Tidak pernah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 9 14,76 15 24,58 25 40,99 8 13,12 4 6,55 61 100 
 

Keterangan: SR, sangat rendah; R,rendah; S, sedang; T, tinggi; ST, sangat tinggi 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 61 subjek penelitian, mayoritas subjek penelitian dengan 

konsumsi ikan laut sangat sering memiliki status karies gigi pada kategori sedang sebanyak 25 

subjek penelitian (40,99%). Hasil uji statistik Spearman-rank menunjukkan nilai p = 0,003, 

dengan nilai koefisien korelasi = -0,371  

 
Tabel 7. Analisis hubungan konsumsi ikan laut dengan status karies gigi 
 

Konsumsi ikan 

laut 

Status karies gigi 

SR R S T ST Total 

n % n % n % n % n % n % 

Sangat jarang 0 0 0 0 0 0 1 1,64 1 1,64 2 3,28 

Jarang 0 0 0 0 1 1,64 0 0 2 3,28 3 4,92 

Kadang-kadang 0 0 1 1,64 0 0 3 4,91 1 1,64 5 8,19 

Sering 1 1,64 5 8,2 6 9,84 0 0 0 0 12 19,68 

Sangat sering 8 13,12 9 14,75 18 29,51 4 6,55 0 0 39 63,93 

Total 9 14,76 15 24,58 25 40,99 8 13,12 4 6,55 61 100 
 

Keterangan: SR, sangat rendah; R,rendah; S, sedang; T, tinggi; ST, sangat tinggi 

 

BAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Munte untuk mengetahui hubungan antara konsumsi 

ikan laut dengan status karies gigi pada anak usia 10–12 tahun di SD Negeri Munte, Desa Munte, 

Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Subjek penelitian yang 

dilibatkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu anak yang 
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memperoleh izin dari orang tua melalui informed consent, hadir dan kooperatif saat pemeriksaan, 

serta tidak sedang mengalami kondisi yang dapat memengaruhi hasil penilaian status karies secara 

langsung. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling, dengan jumlah subjek penelitian 

sebanyak 61 siswa. 

Berdasarkan karakteristik subjek penelitian, sebanyak 39,34% berada pada usia 11 tahun, 

36,07% usia 12 tahun, dan sisanya 24,59% usia 10 tahun. Secara umum, kelompok usia ini 

merupakan masa sekolah dasar atas, di mana anak-anak sudah mulai memiliki kebiasaan 

konsumsi makanan tertentu dan tingkat kebersihan gigi yang bisa dipengaruhi oleh pola asuh dan 

lingkungan sekolah. Penelitian ini penting karena intervensi gizi dan perilaku pada usia ini masih 

sangat mungkin dilakukan untuk mencegah kerusakan gigi yang lebih parah di masa remaja. 

Seluruh subjek penelitian bersekolah di wilayah pesisir dengan akses tinggi terhadap 

konsumsi ikan laut. Wilayah ini dikenal sebagai daerah penghasil ikan laut, yang secara geografis 

dan budaya mendorong pola konsumsi ikan sejak usia dini. Kondisi ini relevan dengan data 

konsumsi ikan di Sulawesi Utara yang melebihi angka konsumsi nasional menurut laporan BPS 

tahun 2022.6 

Dari sisi jenis kelamin, distribusi subjek penelitian laki-laki dan perempuan cukup seimbang, 

yaitu 50,81% laki-laki dan 49,19% perempuan. Hal ini memberi nilai lebih pada hasil penelitian 

karena potensi bias gender dapat diminimalisir. Meski begitu, dalam konteks epidemiologi karies, 

penelitian lain menyatakan bahwa perempuan memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap 

karies karena faktor hormonal dan kebiasaan makan yang berbeda, walau hal tersebut tidak 

menjadi fokus pada studi ini. 

Penilaian konsumsi ikan laut menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian (63,93%) 

berada pada kategori konsumsi “sangat sering”. Jenis ikan yang paling sering dikonsumsi ialah 

ikan tude, disusul ikan malalugis dan cakalang. Kandungan fluor yang terdapat dalam ikan laut—

terutama dari jenis ikan kecil seperti teri dan tuna, menjadi perhatian penting karena berkontribusi 

terhadap remineralisasi email dan ketahanan gigi terhadap asam.10,11 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ten et al12 bahwa mineral seperti fluor, kalsium, dan fosfor dalam ikan memiliki efek 

protektif terhadap enamel gigi. 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa 40,98% subjek penelitian masih berada pada status 

karies sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya konsumsi ikan laut belum sepenuhnya 

mampu menekan tingkat karies hingga kategori rendah. Temuan ini menunjukkan adanya faktor 

lain yang memengaruhi status karies anak, seperti kebiasaan menyikat gigi, konsumsi makanan 

manis, serta tidak adanya kontrol rutin ke dokter gigi. 

Penelitian oleh Fitriyanti et al13 di wilayah pesisir menunjukkan bahwa anak yang sering 

mengonsumsi ikan laut memiliki skor DMF-T cenderung lebih rendah dibandingkan dengan yang 

jarang mengonsumsi ikan laut. Hal ini diperkuat oleh penelitian Septiarsih et al14 yang menemukan 

bahwa konsumsi ikan laut secara rutin dapat meningkatkan kadar fluor dalam saliva, sehingga 

menurunkan risiko demineralisasi enamel dan karies gigi. Selain itu, Christiono15 menyebutkan 

bahwa ikan laut mengandung mineral lain seperti magnesium dan seng yang juga berperan dalam 

menjaga kesehatan jaringan keras gigi dan proses penyembuhan jaringan mulut. Kandungan 

protein dan vitamin pada ikan laut juga mendukung pertumbuhan dan perkembangan gigi anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 90,16% subjek penelitian tidak pernah 

mengunjungi dokter gigi. Ini merupakan angka yang sangat tinggi dan menunjukkan kurangnya 

perhatian terhadap pemeriksaan dan perawatan gigi secara preventif. Padahal, pemeriksaan gigi 

secara rutin 6 bulan sekali dapat membantu mendeteksi dini masalah gigi seperti karies dan 

memungkinkan intervensi yang lebih cepat sebelum kerusakan menjadi lebih parah. World Health 

Organization merekomendasikan kunjungan ke dokter gigi secara teratur bahkan sejak usia dini.4 

Sebanyak 59,02% anak mengonsumsi makanan manis tiga kali atau lebih per hari. Makanan 

manis merupakan substrat utama bagi bakteri kariogenik seperti Streptococcus mutans untuk 

menghasilkan asam, sehingga mempercepat proses demineralisasi. Frekuensi konsumsi gula yang 

tinggi terbukti lebih berisiko dibanding jumlah konsumsi total, karena memberi paparan asam 
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yang lebih sering terhadap permukaan gigi.16 

Kebiasaan menjaga kebersihan mulut juga menjadi perhatian. Mayoritas anak menyikat gigi 

dua kali sehari (73,77%), namun sebanyak 26,23% hanya menyikat satu kali. Meskipun 

frekuensinya tampak memadai, kemungkinan besar teknik menyikat gigi, waktu menyikat (bukan 

setelah sarapan dan sebelum tidur), serta penggunaan pasta gigi berfluor masih belum optimal. 

Hal ini dapat memengaruhi efektivitas pengendalian plak dan mendukung terjadinya karies.17 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan bermakna antara konsumsi ikan laut dan 

status karies gigi, dengan nilai p=0,003 dan koefisien korelasi -0,371. Korelasi negatif ini 

menandakan bahwa semakin sering konsumsi ikan laut, semakin rendah status karies anak. 

Meskipun demikian, data juga menunjukkan bahwa subjek penelitian dengan konsumsi ikan 

sangat sering masih bisa mengalami karies sedang, bahkan tinggi. Hal ini menandakan bahwa 

konsumsi ikan laut perlu dibarengi dengan perilaku hidup sehat lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukmana et al18 status karies gigi di wilayah pesisir cenderung 

lebih rendah dibandingkan wilayah non-pesisir. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

konsumsi ikan laut yang mengandung fluoride dan pola makan yang lebih sehat. Namun, karies 

tetap dapat tinggi jika kebersihan mulut dan akses ke pelayanan kesehatan rendah, seperti yang 

terlihat pada beberapa komunitas nelayan. Jadi, faktor lingkungan memang berpengaruh, tetapi 

perilaku dan akses layanan kesehatan gigi tetap menjadi penentu utama.18 Perilaku kebersihan 

mulut, tingkat pendidikan, ekonomi, pengetahuan, dan sikap orang tua juga sangat memengaruhi 

status karies anak. Maharani et al19 menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi dan kebiasaan 

menyikat gigi yang baik secara bermakna menurunkan risiko karies pada anak sekolah dasar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi ikan laut memiliki peran penting 

dalam membantu menurunkan risiko karies gigi, namun bukan satu-satunya faktor. Pencegahan 

karies memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup edukasi kesehatan gigi, 

peningkatan frekuensi kontrol ke dokter gigi, pembatasan konsumsi gula, serta kebiasaan menjaga 

kebersihan mulut yang konsisten dan benar. Studi ini mendukung perlunya intervensi multi-sektor 

yang melibatkan peran orang tua, sekolah, dan tenaga kesehatan dalam mengurangi prevalensi 

karies di daerah pesisir. 

 
SIMPULAN 

Terdapat hubungan bermakna antara konsumsi ikan laut dengan status karies gigi pada anak 

usia 10-12 tahun di SD Negeri Munte. 
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